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Program Keluarga Berencana merupakan suatu upaya dalam peningkatan kepedulian dan peran serta
masyarakat melalui; pendewasaan usia perkawinan, pengaturan kelahiran, pembinaan ketahanan keluarga
dan peningkatan kesejahteraan keluarga. Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) merupakan salah satu
metode KB yang terbaik untuk menjarangkan kelahiran anak dan merupakan alternatif pilihan kedua setelah
Pil bagi pasangan muda yang ingin menunda kehamilannya, juga merupakan alternatif kedua setelah Kontap
bagi pasangan tua yang ingin mengakhiri kehamilannya.

Pada kenyataannya di wilayah Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah, persentase pemakaian
AKDR relatif rendah (12,16%) bila dibandingkan dengan Nasional (20,04%), juga bila dilihat di Kabupaten
Lampung Tengah (20,47%). Hal ini tentunya banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya pemakaian
AKDR di wilayah tersebut, yang antara lain faktor-faktor peserta KB itu sendiri, faktor sarana prasarana dan
faktor pemberi pelayanan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor peserta KB dan hubungannya dengan pemakaian
AKDR di Desa Purwodadi wilayah Kecamatan Trimurjo. Rancangan penelitian yang digunakan adalah
cross sectional, dengan responden 163 orang ibu-ibu peserta KB di desa Purwodadi. Data dikumpulkan
dengan menggunakan kuesioner, kemudian diolah dengan uji univariat dan bivariat, dengan tehnik analisis
Chi-Square dan Fisher Exact.

Hasil analisis Chi-Square menunjukkan dari 9 variabel, ada 2 variabel mempunyai hubungan, yaitu; Status
bekerjaistri dan keinginan menambah anak. Dalam rangka peningkatan pemakaian AKDR di wilayah
Kecamatan Trimurjo,khususnya Desa Purwodadi perlu diupayakan beberapa hal yaitu; sasaran dalam
memasyarakatkan pemakaian AKDR sebagal alat KB, khususnya bagi peserta KB Non AKDR , padaistri
yang tidak bekerja (ibu rumah tangga) dan bagi peserta KB yang masih mempunyai keinginan untuk
menambah anak di kemudian hari.

Family Planning Program is one of the efforts to enhance awareness and participation of community by
delaying the age of marriage, controlling birth spacing as well asincreasing Family welfare. AKDR is one
of the best method to regulate birth spacing and the second choice after Pill that most used by young couples
who want to delay pregnancy and the old ones desire to end their fertility.

In fact, in Trimurjo Sub district, percentage of AKDR user isrelatively low (12, 16%), compared to National
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figure (20, 04%), and Lampung Tengah regency (20,47%). | suppose that there should be many factors,
which influence the low coverage of AKDR use in this Sub district. Those factors are Family Planning
Participants, the means and a so the providers.

Thisresearch is purposed to know the relation of Family Planning Participants factors, with the use of
AKDR in Purwodadi Village, Trimurjo Sub district. The design of thisresearch is Cross Sectional and
anayzed by using Chi-Sguare and Fisher Exact.

The results of Chi-Square analysisindicate that of 9 variables there are 2 significant variables. The variables
are the wife job status and the need of desired children. In order to increase the use of AKDR contraception
especially in Purwodadi Village, | suggest that the target of AKDR should be directed to non AKDR user
which the wife who have not job (house hold wife), as well as those who desired to have more childrenin
the future.



